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Abstrak 
Penelitian yang membahas teknologi (ChatGPT) dan bagaimana teknologi ini diadopsi oleh 
kelompok tertentu (mahasiswa) bertujuan untuk mengetahui pengaruh performance expectancy 
dan effort expectancy terhadap use behavior ChatGPT pada mahasiswa Universitas Sanata 
Dharma. Behavioral intention merupakan variabel intervening dalam hubungan tersebut. Usia, 
jenis kelamin, dan pengalaman sebagai variabel moderator dalam pengaruh performance 
expectancy dan effort expectancy terhadap use behavior ChatGPT melalui behavioral 
intention. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 
mahasiswa Universitas Sanata Dharma. Teknik pengambilan data dilakukan dengan teknik 
snowball sampling dan sampel yang digunakan berjumlah 219 responden. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan olah data dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance 
expectancy dan effort expectancy tidak berpengaruh terhadap use behavior melalui behavioral 
intention ChatGPT. Hal ini ditunjukkan p-value performance expectancy terhadap use behavior 
melalui behavioral intention sebesar 0,645 dan p-value effort expectancy terhadap use behavior 
melalui behavioral intention sebesar 0,270.  
Kata kunci: behavioral intention, ChatGPT, effort expectancy, performance expectancy, use 
behavior. 
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Abstract 
The study that discusses technology (ChatGPT) and how this technology is adopted by certain 
groups (students) aims to determine the effect of performance expectancy and effort expectancy 
on ChatGPT use behavior in Sanata Dharma University students. Behavioral intention is an 
intervening variable in this relationship. Age, gender, and experience are moderator variables 
in the effect of performance expectancy and effort expectancy on ChatGPT use behavior 
through behavioral intention. Data were collected using a questionnaire distributed to Sanata 
Dharma University students. The data collection technique was carried out using the 
snowballing sampling technique and the sample used was 219 respondents. Data analysis was 
carried out using a quantitative approach, while data processing was carried out using 
SmartPLS software. The results showed that performance expectancy and effort expectancy 
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had no effect on use behavior through ChatGPT's behavioral intention. This is shown by the p-
value performance expectancy for use behavior through behavioral intention of 0.645 and the 
p-value effort expectancy for use behavior through behavioral intention of 0.270. 
Keywords: Behavioral intention, ChatGPT, effort expectancy, performance expectancy, use 
behavior. 
 
Pendahuluan 

Kehidupan masyarakat pada masa kini tidak terlepas dari adanya penggunaan teknologi 
yang semakin canggih. Salah satu teknologi yang sekarang sedang digemari oleh masyarakat, 
yaitu teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT (Misnawati 2023). Trafo 
praterlatih generatif obrolan (ChatGPT) adalah model generasi bahasa yang dirilis oleh OpenAI 
pada November 2022. Sistem chatbot ini didasarkan pada jaringan saraf yang belajar untuk 
melaksanakan tugas melalui membaca teks buatan manusia yang ada (Júnior et al. 2023). 
Penelitian Park and Watnick (2023) menunjukkan bahwa usia 18-29 tahun tahun mendominasi 
penggunaan ChatGPT di Amerika Serikat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan 
salah satu kelompok pengguna ChatGPT yang semakin berkembang. 

Penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa merupakan fenomena yang menarik di 
berbagai perguruan tinggi khususnya Universitas Sanata Dharma (Maula et al. 2023). 
Maraknya penggunaan ChatGPT ini didorong oleh adanya kemudahan akses di mana saja, 
kapan saja, dan apa saja yang ditanyakan akan dijawab dengan cepat, sehingga mahasiswa 
merasa dimudahkan dalam berbagai hal terutama dalam keefektifan mengerjakan berbagai 
tugas akademis. Tiga aspek proses pembelajaran seperti, aspek keterlibatan, aspek pemahaman 
materi, aspek kefektivitan pembelajaran menunjukkan bahwa ChatGPT secara tidak langsung 
memiliki dampak yang baik bagi para mahasiswa yang menggunakannya (Nindya Risnina et 
al. 2023). Namun, penggunaan ChatGPT juga patut diwaspadai oleh mahasiswa, sebab di sisi 
lain memiliki risiko yang merugikan, sehingga penting diingat bahwa penggunaan ChatGPT 
harus dilakukan secara bertanggung jawab, serta memerhatikan potensi risiko yang ada 
(Maulana, Darmawan, and Rahmat 2023; Arikunto 2010).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan analisis pengaruh performance expectancy dan effort expectancy terhadap 
penggunaan ChatGPT dikalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa Universitas Sanata 
Dharma dengan UTAUT2. Model ini mengidentifikasi sejumlah konstruk yang dapat 
memengaruhi use behavior individu terhadap suatu teknologi, termasuk performance 
expectancy dan effort expectancy. Hal ini menarik minat peneliti untuk meneliti lebih lanjut 
pengaruh performance expectancy dan effort expectancy terhadap use behavior ChatGPT 
mahasiswa Universitas Sanata Dharma melalui behavioral intention (Venkatesh et al. (2003); 
Venkatesh, Y. L. Thong, and Xu (2012)). 

 
ChatGPT 

ChatGPT adalah chatbot berbasis teknologi kecerdasan buatan (AI) yang dapat 
berinteraksi dengan pengguna dalam percakapan. Ini adalah chatbot berbasis model bahasa 
besar yang dikembangkan oleh OpenAI dan diluncurkan pada 30 November 2022. ChatGPT 
memungkinkan pengguna untuk memperbaiki dan mengarahkan percakapan ke arah panjang, 
format, gaya, tingkat detail, dan bahasa yang diinginkan (Mahury and Arief 2024). Permintaan 
dan balasan berturut-turut, yang dikenal sebagai rekayasa cepat, dipertimbangkan pada setiap 
tahap percakapan sebagai konteks. ChatGPT dibangun di atas GPT-3.5 atau GPT-4, anggota 
dari seri model transformator pra-terlatih generatif (GPT) milik OpenAI, berdasarkan arsitektur 
transformator yang dikembangkan oleh Google. Ini disesuaikan untuk aplikasi percakapan 
menggunakan kombinasi teknik pembelajaran yang diawasi dan penguatan. ChatGPT dirilis 
sebagai pratinjau penelitian yang tersedia secara bebas, tetapi karena popularitasnya, OpenAI 
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sekarang mengoperasikan layanan pada model freemium. ChatGPT dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan, seperti menghasilkan ide konten, esai, dan bahkan memecahkan masalah 
matematika (Suharmawan 2023). Itu juga dapat menjawab pertanyaan sulit, menyelesaikan 
kalimat, menerjemahkan kalimat dari berbagai bahasa, dan membuat dialog percakapan. 
Namun, ChatGPT masih memiliki keterbatasan dan potensi risiko, seperti menampilkan data 
yang salah, memberikan informasi yang bias, atau menghasilkan konten yang tidak pantas 
(Zein 2023). 

 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology / UTAUT2 

UTAUT2 adalah model yang digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap 
teknologi informasi. Model UTAUT2 merupakan pengembangan dari model UTAUT yang 
dikembangkan pada tahun 2012 oleh (Venkatesh et al. 2012). Jika dibandingkan dengan 
UTAUT, UTAUT2 memiliki tiga konstruk tambahan, yaitu hedonic motivation, price value, 
dan habit. UTAUT2 mencakup enam faktor penentu niat dan penggunaan: performance 
expectancy (harapan kinerja), effort expectancy (harapan usaha), social influence (pengaruh 
sosial), facilitating conditions (kondisi fasilitas), hedonic motivation (motivasi hedonis), habit 
(kebiasaan) yang memengaruhi behavioral intention (niat perilaku) dan use behavior (perilaku 
penggunaan), serta faktor yang memoderasi, yaitu age, gender, dan experience. 

Delapan teori yang digunakan sebagai acuan dari metode UTAUT, yaitu: Theory of 
Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM), 
Theory of Planned Behavior (TPB), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), Model of PC 
Utilization (MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive Theory (SCT). TRA 
adalah salah satu teori yang digunakan untuk memprediksi berbagai perilaku. TRA 
menjelaskan hubungan antar sikap, norma subjektif, dan perilaku (Fishbein and Ajzen 1975); 
TAM berasal dari TRA yang dikembangkan dan digunakan untuk memprediksi penerimaan 
dan penggunaan teknologi di tempat kerja. TAM menyatakan ada dua faktor utama yang 
memengaruhi pengguna, yaitu perceived ease of use (PEOU) dan perceived usefulness (PU) 
(Davis 1989); Motivational Model (MM) memprediksi motivasi belajar mahasiswa yang 
dipengaruhi empat faktor utama, yaitu: 1) attention, 2) Relevance, 3) Confidence, 4) 
Satisfaction (Keller 1987); Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan sikap, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan memengaruhi perilaku seseorang (Ajzen 1991); 
combined TAM and TPB (C-TAM-TPB) merupakan gabungan dari Teori Combined TAM dan 
TPB. Teori ini dikembangkan dengan tujuan untuk menyediakan metode yang lebih kuat 
dibanding penelitian terdahulu guna memprediksi perilaku pengguna, yang meliputi subjective 
norms, perceived behavioral control, behavioral attitude, perceived technology usefulness, dan 
perceived technology ease ofe use (Taylor and A. Todd 1995a); model of PC utilization 
(MPCU) memprediksi penggunaan teknologi khususnya penggunaan personal computer (PC) 
berdasarkan pada TRA yang mencakup enam faktor, yaitu: job fit, complexity, affect, social 
factors, facilitating condition (Thompson, Higgins, and Howell 1991); Innovation Diffusion 
Theory (IDT) merupakan teori yang menjabarkan bagaimana ide baru diterapkan (M. Rogers 
1995); Social Cognitive Theory (SCT) merupakan teori yang berbicara mengenai perilaku 
manusia yang disebabkan oleh pribadi, perilaku, dan lingkungan (Bandura 1986). 

Metode  
Penelitian ini adalah tentang mengidentifikasi penerimaan teknologi ChatGPT oleh 

mahasiswa. Model yang digunakan adalah UTAUT2 sebagai kerangka penelitian. Kuesioner 
dibuat berdasarkan pada variabel-variabel yang disebutkan dalam pendahuluan diatas yakni 
performance expectancy dan effort expectancy. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode snowball sampling. Snowball sampling lebih tepat dan mudah dibandingkan 
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dengan sampling lainnya terutama untuk menentukan jumlah sampel yang jarang ditemukan. 
Berdasarkan Sugiyono (2007), proses ini mirip dengan bola salju yang menggelinding dan 
semakin membesar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data 
menggunakan SmartPLS. SmartPLS adalah perangkat lunak untuk analisis Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) (Purwanto, Asbari, and Santoso 2021). 

 
Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid atau kesahihan suatu 
instrumen (Sugiyono 2007). Uji validitas dilakukan terhadap 13 jawaban instrumen. 
Berdasarkan uji validitas yang ditunjukkan Tabel 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sebanyak 4 item berada dibawah nilai 0,5 sehingga item-item tersebut dinyatakan tidak valid 
dan perlu dihapus agar dapat melanjutkan pengujian ke tahap berikutnya. Setelah dilakukan uji 
valid kedua sudah tidak terdapat nilai yang dibawah 0,5 sehingga semua item dinyatakan valid 
dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya. Adapun item-item yang valid tersebut 
bertotalkan 9 item dari 13 item. 
 

Table 1. Uji validitas 1 
Variabel Item Outer Loading Keterangan 

Performance 
Expectancy (PE 

PE1 
PE2 
PE3 
PE4 

0,930 
0,847 
0,871 
0,334 

Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 

Effort Expectancy 
(EE) 

EE1 
EE2 
EE3 

0,892 
0,016 
0,898 

Valid 
Tidak Valid 
Valid 

Behavioral Intention 
(BI) 

BI1 
BI2 
BI3 

0,929 
0,579 
0,937 

Valid 
Tidak valid 
Valid 

Use Behavioral 
(UB) 

UB1 
UB2 
UB3 

0,729 
0,484 
0,817 

Valid 
Tidak Valid 
Valid 

 
Table 2. Uji valid 2 

Variabel Item Outer Loading Keterangan 
Performance 
Expectancy (PE 

PE1 
PE2 
PE3 

0,934 
0,846 
0,899 

Valid 
Valid 
Valid 

Effort Expectancy 
(EE) 

EE1 
EE3 

0,892 
0,902 

Valid 
Valid 

Behavioral Intention 
(BI) 

BI1 
BI3 

0,950 
0,952 

Valid 
Valid 

Use Behavioral 
(UB) 

UB1 
UB3 

0,760 
0,792 

Valid 
Valid 

 
 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut dipandang baik 
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Table 3. Uji Reliabilitas 

 Cronbach's alpha 
Composite reliability 
(rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

BI 0.894 0.950 0.904 
EE 0.758 0.892 0.805 
PE 0.876 0.923 0.799 
UB 0,877 0.752 0.602 

 
Table 4. R-Squared 

 R-square R-square adjusted 
BI 0.558 0.520 
UB 0.547 0.528 

 
Hasil dan Pembahasan 

Sebanyak 227 data yang masuk, hanya 219 data yang memenuhi kriteria menjadi 
responden. Dari 219 data ini kemudian data diolah menggunakan SmartPLS 4.1.0.1. 

 
Table 5. Data responden 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1. Data yang terhimpun 227 100% 

2. Data yang dieliminasi 8 3,52% 

Total data yang diolah 219 96,48% 

 
Table 6. Data responden yang menggunakan ChatGPT 

Program Studi Angkatan Jumlah 
Responden 

Total Responden 
2020 2021 2022 

BK 2 7 3 12  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

219 

PENDIKAT 2 2 1 5 
PGSD 2 4 0 6 
PBI 9 6 1 16 
PBSI 4 0 2 6 
PSEJ 4 4 0 8 
PE 3 0 1 4 
PAK 22 15 7 44 
PMAT 1 10 2 13 
PFIS 0 4 0 4 
PBIO 1 4 1 6 
PKIM 4 1 0 5 
AKUNTANSI 7 8 6 21 
MANAJEMEN 4 9 5 19 
EKONOMI 0 0 2 2 
SASINDO 1 0 0 1 
SASING 2 5 0 7 
SEJARAH 1 0 0 2 
MATEMATIKA 1 1 0 2 
TE 3 1 0 4 
TM 0 3 0 3 
INFORMATIKA 6 3 0 9 
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FARMASI 2 5 0 7 
PSIKOLOGI 4 2 1 8 
FILSAFAT 
KEILAHIAN 

0 4 0 4 

  
Uji Hipotesis 

Table 7. Pengujian hipotesis. 

 

Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) P values 

Pernyataan 

EE -> BI -> 
UB -0.035 -0.040 0.031 1.106 0.270 

Ditolak 

PE -> BI -> 
UB 0.019 0.029 0.042 0.461 0.645 

Ditolak 

 
Berdasarkan hasil pengujian nilai p-value 0,645 > 0,05 sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa ekspektasi mahasiswa terhadap performa ChatGPT (Performance Expectancy - PE) 
tidak secara signifikan memengaruhi perilaku penggunaan mereka (Use Behavior - UB) 
melalui niat mereka untuk menggunakannya (Behavioral Intention - BI). Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya bahwa performance expectancy tidak berpengaruh positif 
terhadap behavioral intention (Prabowo and Widodo (2021); (Hidayat, Aini, and Fetrina 
(2020)). Hal ini mencerminkan bahwa performance expectancy tidak selalu berpengaruh 
terhadap use behavior melalui behavioral intention (BI) pada mahasiswa yang menggunakan 
ChatGPT hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misal mahasiswa dengan gaya belajar 
tertentu seperti visual mugkin tidak terlalu merasakan manfaat signifikan dari ChatGPT. 

P-value menunjukkan nilai 0,270 > 0,05 yang berarti effort expectation (EE) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap use behavior (UB) melalui behavioral intention (BI). 
Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eryc (2022) dan 
Prabowo and Widodo (2021). Hal ini menunjukkan bahwa adanya kemudahan menggunakan 
ChatGPT tidak serta merta membuat para mahasiswa lebih berminat untuk terus 
menggunakannya. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Universitas 
Sanata Dharma dalam menggunakan ChatGPT dengan mengadopsi konstruk yang terdapat 
dalam model UTAUT2, yaitu performance expectancy dan effort expectancy. Faktor-faktor 
seperti performance expectancy dan effort expectancy tidak secara signifikan memengaruhi 
behavioral intention mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT. Temuan ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa tidak selalu menggunakan ChatGPT karena mereka menganggapnya mudah 
digunakan, menyenangkan, atau karena orang lain merekomendasikannya. Sebaliknya, 
behavioral intention itu sendiri muncul sebagai faktor penting yang secara langsung 
memengaruhi perilaku penggunaan aktual. Artinya, semakin kuat keinginan mahasiswa untuk 
menggunakan ChatGPT, semakin besar kemungkinan mereka untuk benar-benar 
menggunakannya. 
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